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Konsep pengembangan produk di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Barang Kulit, Karat
dan Plastik (BBKKP) Y ogyakarta belum berorientasi pada sinergi lintas fungsional. Manajemen
pengetahuan yang memfasilitasi lahirnyainovasi produk/ proses belum sepenuhnya disadari oleh pejabat
struktural dan fungsional sebagai pendorong kinerja organisasi. Sehingga yang menjadi masalah adalah
sejauh mana persepsi karyawan BBKKP dalam memahami learning organization dalam meningkatkan
Kinerjaorganisasi.

Penelitian dilakukan dengan mengambil objek penelitian BBKKP Y ogyakarta, adapun batasan populasi
dalam penelitian ini adalah para pejabat struktural dan fungsional. Data primer diperoleh dengan
mengedarkan kuisioner sebanyak 120 buah dan wawancara. Selain itu diperlukan data sekunder sebagai
pendukung. Variabel yang mengacu padateknik After Action Review (AAR) digunakan pada analisis
deskriptif, sementara variabel yang mendasarkan pada ten-facilitating factor & seven learning orientation
digunakan pada analisis faktor.

Pada erainformasi saat ini terjadi pergeseran dari people management menjadi knowledge management
(Jones, 1999:155). Pengelolaan pengetahuan penting karena knowledge creation akan mendorong pada
inovas berkelanjutan yang mengarah pada keunggulan bersaing (Nonaka, Takeuchi, 1995 : 6 ). Pengetahuan
hanya akan terdifusi manakal a terdapat proses pembelgjaran (Senge, 1999:535). Aktifitas pembelgaran
diperlukan untuk operasi organisasi saat ini dan masa depan (Barton, 1995:8). Akhirnya, dibutuhkan
kebijakan dan strategi dalam membangun organizational learning (Marquart, 1997 : 37).

Analisisterhadap model sinergi lintas fungsional telah terbukti meningkatkan pengetahuan yang
memperkokoh basis kapabilitas dalam penelitian dan pengembangan. Faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan model tersebut adalah: kebebasan, krisis, tujuan bersama, keberanian, kerjasama dan dukungan
pimpinan. Analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan bagi terjadinya pembelgjaran di
BBKKP dihasilkan tujuh faktor utamayaitu : kreatifitas, eksperimentasi, perbaikan berkelanjutan,

pembel gjaran atas masalah, keragaman dan kebhinekaan, kepedulian terhadap lingkungan eksternal, dan
kesaling-tergantungan antar unit kerja.

Operasionalisas tujuh faktor utama pendorong organizational learning di BBKKP memerlukan kebijakan
dan strategi dalam beberapa aspek, diantaranya menyangkut struktur organisasi, sumberdaya manusia, tata
kerja, kepemimpinan dan finansial.
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